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Abstract 
This study aims to determine the effect of applying the problem-based learning model to the competency skills of class XI AKL UPT SMKN 1 Sidrap students. The variables in this study are the problem-based learning model as the independent variable (X) and the student's expertise competency as the dependent variable (Y). The population in this study was taken from students of class XI AKL UPT SMKN 1 Sidrap. While the sample in the study used the Total Sampling technique where the total population was equal to the total sample of 96 students. The data collection techniques used were questionnaires, observation and documentation. The data analysis technique used is instrument testing and hypothesis testing using SPSS 25 for windows. Instrument test consists of validity test and reliability test. While the hypothesis test consists of simple linear regression analysis, t test, and the coefficient of determination, pearson product moment correlation analysis.
The results of the study are as follows: (1) The results of the descriptive analysis obtained an average score percentage of 81% which is classified as very good. (2) From the simple linear regression equation model Y'=59.035+0.505X, which means that for each addition of one value of the problem-based learning model, the skill competency value of class XI AKL students in accounting practicum subjects increases by 0.505 units. (3) Furthermore, from the results of the t-test analysis, 0.000 <0.05 is obtained, which means that the problem-based learning model has a significant effect on students' competency skills, thus the hypothesis is "accepted". (4) Meanwhile, from the results of the analysis of the coefficient of determination (r2), the value of r2 = 58.1% is obtained, which means that the problem-based learning model contributes 58.1 percent to students' skills competence, while the remaining 41.9 percent is influenced by other factors. (5) From the results of the product moment correlation analysis, a Pearson correlation value of 0.762 is obtained and a positive value is in a strong relationship between the problem-based learning model and the competency skills of class XI AKL students in the practical subjects of accounting services, trade and manufacturing companies. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran problem based learning terhadap kompetensi keahlian siswa kelas XI AKL UPT SMKN 1 Sidrap. Variabel dalam penelitian ini adalah Model pembelajaran problem based learning sebagai variabel bebas (X) dan Kompetensi keahlian siswa sebagai variabel terikat (Y). Populasi dalam penelitian ini diambil dari siswa kelas XI AKL UPT SMKN 1 Sidrap. Sedangkan sampel dalam penelitian dengan teknik Sampling Total dimana jumlah populasi sama dengan jumlah sampel sebanyak 96 siswa.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket (kuesioner), observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji instrumen dan uji hipotesis dengan menggunakan SPSS 25 for windows. Uji instrumen terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas. Sementara uji hipotesis terdiri dari analisis regresi linear sederhana, uji t, dan koefisien determinasi, analisis korelasi pearson product moment. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu (1) Hasil analisis deskriptif diperoleh persentase skor rata-rata sebesar 81% yang tergolong sangat baik. (2) Dari model persamaan regresi linear sederhana Y’=59,035+0,505X yang berarti tiap penambahan satu nilai model problem based learning, maka nilai kompetensi keahlian siswa kelas XI AKL pada mata pelajaran praktikum akuntansi bertambah 0,505 satuan. (3) Selanjutnya dari hasil analisis uji-t diperoleh 0,000<0,05 yang berarti model pembelajaran problem based learning berpengaruh signifikan terhadap kompetensi keahlian siswa, dengan demikian hipotesis “diterima”. (4) Sementara dari hasil analisis koefisien determinasi (r2) diperoleh nilai r2 = 58,1% yang berarti model pembelajaran problem based learning memiliki kontribusi terhadap kompetensi keahlian siswa sebesar 58,1 persen sedangkan sisanya 41,9 persen dipengaruhi faktor lain. (5) Dari hasil analisis korelasi product moment diperoleh nilai pearson corelation sebesar 0,762 dan bernilai positif berada pada hubungan kuat antara model pembelajaran problem based learning dan kompetensi keahlian siswa kelas XI AKL pada mata pelajaran praktikum akuntansi perusahaan jasa, dagang dan manufaktur.
Kata Kunci: problem based learning, kompetensi keahlian siswa
PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan suatu proses untuk meningkatkan, memperbaiki, dan mengubah pengetahuan, keterampilan, sikap serta perilaku seseorang atau sekelompok orang dalam upaya mencerdaskan kehidupan manusia melalui kegiatan bimbingan pendidikan dan pelatihan. Proses tersebut menunjukkan adanya aktivitas dalam bentuk tindakan aktif, dimana interaksi dinamis berlangsung dan dilakukan secara sadar untuk mencapai tujuan yang di inginkan yaitu membawa kualitas pendidikan Indonesia yang lebih baik. Berdasarkan Pasal 1 Ayat 1 Undang-Undang tahun  2003  tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa :
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang dimiliki dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan seseorang baik dalam keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Karena itu pendidikan dapat diartikan bahwa “Pendidikan adalah salah satu faktor yang besar peranannya bagi kehidupan bangsa karena pendidikan dapat mendorong dan menentukan maju mundurnya proses pembangunan bangsa dalam segala bidang”. (Husna, dkk 2016:1)
Tugas guru adalah menerapkan suatu metode yang memberikan jaminan tertinggi untuk mencapai tujuan dari kegiatan belajar. Dengan pemilihan metode belajar yang menarik, maka akan tumbuh semangat para peserta didik untuk lebih aktif dan menyukai pelajaran khususnya mata pelajaran praktikum akuntansi perusahaan jasa, dagang dan manufaktur di kelas. Inovasi tersebut dapat berupa model pembelajaran yang mengaktifkan siswa selama proses pembelajaran. Salah satu model yang tepat digunakan untuk mengatasi permasalahan adalah model pembelajaran problem based learning. Model pembelajaran problem based learning merupakan model yang berpusat pada masalah siswa dihadapkan pada suatu  masalah sehingga akan memancing siswa untuk berpikir kreatif dan memunculkan ide atau pendapat sesuai dengan permasalahan yang dihadapi.
Menurut Hosnan (2014: 295) menyatakan bahwa  Model Pembelajaran Problem Based Learning merupakan model pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran siswa pada masalah auntentik sehingga siswa dapat menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuh kembangkan keterampilan yang lebih tinggi dan inquiry, memandirikan siswa dan meningkatkan kepercayaan diri sendiri. 
Model pembelajaran Problem Based Learning didasarkan pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dan permasalahan yang nyata. Adapun indikator dari model pembelajaran yang ingin di capai dalam problem based learning. 
Menurut Rusman (2010: 243) Orientasi siswa terhadap masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan individu dan kelompok, membimbing mengembangkan dan menyajikan hasil karya, membimbing mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Selain itu juga model pembelajaran problem based learning memiliki beberapa kelebihan yaitu  mampu mengembangkan motivasi belajar siswa, mendorong siswa untuk mampu berpikir tingkat tinggi, mendorong siswa mengoptimalkan kemampuan metakognisinya, pembelajaran menjadi bermakna yang dapat mendorong siswa memilki rasa percaya diri yang tinggi dan mampu belajar secara mandiri. 
Pemilihan model pembelajaran yang digunakan diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang efektif. Selain itu, dengan adanya penerapan model pembelajaran Problem Based Learning diharapkan dapat menarik perhatian siswa dalam memahami materi mengenai perusahaan jasa serta partisipasi dan respon siswa terhadap proses pembelajaran juga akan meningkat. Peningkatan kegiatan belajar siswa secara tidak langsung juga akan meningkatkan kompetensi siswa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sari, Wijaya & Handromi(2017) bahwa model pembelajaran  teaching factory berpengaruh signifikan dalam meningkatkan keterampilan siswa.
“Kompetensi adalah kemampuan dan kecakapan yang berupa pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dimiliki oleh individu sehingga dapat melakukan perilaku kognitif, afektif dan psikomotorik”(Daryanto, 2015: 163).
Peningkatan Kompetensi merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah proses belajar menjadi tolak ukur keberhasilan suatu proses pembelajaran, apakah terdapat indikator yang menunjukkan proses pembelajaran, salah satunya dapat dipengaruhi oleh penerapan metode, strategi, dan atau model pembelajaran yang digunakan guru, karena model pembelajaran akan berdampak pada aktivitas belajar peserta didik. 
UPT SMKN 1 Sidrap merupakan salah satu Sekolah Menengah Kejuruan yang sudah memiliki akreditasi A di Kabupaten Sidenreng Rappang atau biasa disingkat dengan Kabupaten Sidrap. Sekolah ini menerapkan Kurikulum 2013 Revisi di kelas X, XI, dan XII pada mata pelajaran praktikum akuntansi perusahaan jasa, dagang dan manufaktur di UPT SMKN 1 Sidrap merupakan  mata pelajaran yang membutuhkan analisis dan pemahaman yang mendalam terutama dalam penyusunan siklus akuntansi. Sebelum menerapkan model pembelajaran problem  based learning, guru di UPT SMKN 1 Sidrap terlebih dahulu menggunakan model pembelajaran konvensional dengan metode ceramah bervariasi: Tanya jawab dan penugasan. Hal ini dapat dilihat  dari ketercapaian persentasi nilai tiap indikator kompetensi siswa kelas XI AKL UPT SMKN 1 Sidrap. Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan peneliti di UPT SMKN 1 Sidrap dengan menyebar angket model Problem Based Learning pada siswa kelas XI AKL 1, XI AKL 2, XI AKL 3 (Rukajat, 2018: 10).
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Dalam Mata Pelajaran Praktikum Akuntansi Perusahaan Jasa, Dagang Dan Manufaktur Terhadap Kompetensi Keahlian Siswa Kelas XI AKL UPT SMKN 1 Sidrap”.
METODE PENELITIAN 
Untuk mempermudah peneliti dalam melakukan proses penelitian sehingga dapat mencapai hasil dan sasaran yang diinginkan. Maka yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah model pembelajaran problem based learning  (X) dan Kompetensi Keahlian Siswa (Y). Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif non eksperimental. Data kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka (Sugiyono, 2017). Dalam bentuk angka ini maka data kuantitatif dapat diproses menggunakan rumus matematika atau dapat juga dianalisis dengan sistem statistik. 
Metode pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan metode survei. Metode survei merupakan metode pengumpulan data primer yang menggunakan pernyataan lisan atau tertulis. Teknik yang digunakan dalam metode survei ini dengan menggunakan kuesioner (angket) sebagai alat untuk mengumpulkan data.
Objek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI AKL UPT SMKN 1 Sidrap. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini melalui observasi, dokumentasi, kuesioner. Pengukuran variabel model pembelajaran problem based learning (X) yaitu : Orientasi siswa terhadap masalah, Mengorganisasi siswa untuk belajar, Membimbing mengembangkan dan menyajikan hasil karya, Membimbing menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah dan Kompetensi keahlian siswa (Y) dengan indikator pengukuran yakni pengetahuan., pemahaman, kemahiran, nilai, sikap dan minat. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji instrumen dan uji hipotesis.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. HASIL PENELITIAN
1. Analisis Deskriptif Persentase
Berdasarkan hasil penyebaran angket mengenai model problem based learning digambarkan dengan persentase jumlah skor seluruh jawaban responden yang diperoleh dari lima indikator termasuk di dalam tabel 1 berikut ini: 


       Tabel 1. Kesimpulan Tanggapan Responden tentang Model Pembelajaran
	No
	Indikator
	Skor Aktual
	Skor Ideal
	Skor Aktual
(%)
	Keterangan

	1.
	Orientasi siswa terhadap masalah
	1219
	1440
	85
	Sangat Baik

	2.
	Mengorganisasi siswa untuk belajar
	1160
	1440
	81
	Sangat Baik

	3.
	Membimbing penyelidikan individu dan kelompok
	1157
	1440
	80
	Baik

	4.
	Membimbing mengembangkan dan menyajikan hasil karya
	1164
	1440
	81
	Sangat Baik

	5.
	Membimbing mengevaluasi proses pemecahan masalah
	760
	960
	79
	Baik


		Sumber : Olah Data Kuesioner

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa hasil persentase skor aktual model pembelajaran problem based learning diperoleh persentase skor rata-rata sebesar 81% yang tergolong sangat baik. Meskipun demikian, masih terdapat 2 indikator yang masih di bawah rata-rata persentase skor aktual yaitu 1) indikator membimbing penyelidikan individu dan kelompok sebesar 80 persen yang disebabkan karena seringkali siswa malas untuk mencari informasi, melakukan suatu penyelidikan melalui kerja kelompok guna menyelesaikan masalah 2) indikator membimbing mengevaluasi proses pemecahan masalah dengan persentase skor aktual 79% disebabkan karena siswa cenderung malas untuk  ikut aktif dalam diskusi kelas.
Hasil analisis deskriptif kompetensi keahlian siswa menggunakan bantuan SPSS 25 for windows dapat dilihat pada tabel 2 berikut.
 Tabel 2. Kesimpulan Tanggapan Responden tentang Kompetensi Keahlian  Siswa
	Descriptive Statistics

	
	N
	MMinimum
	MMaximum
	MMean
	Std. Deviation

	Kompetensi
	96
	84.00
	97.00
	86.9792
	2.32143

	Valid N (listwise)
	96
	
	
	
	



Berdasarkan tabel 2 diatas diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) sebesar 86,97 dimana nilai tersebut berada dibawah interval 84-92 yang tergolong dalam kategori baik dengan standar deviasi 2,321. Berdasarkan penjelasan tersebut maka disimpulkan bahwa kompetensi keahlian siswa kelas XI AKL UPT SMKN 1 Sidrap pada mata pelajaran praktikum akuntansi perusahaan jasa, dagang dan manufaktur dalam kategori tuntas dengan 96 siswa yang memperoleh nilai diatas KKM.
2. Uji Instrumen
a. Uji Validitas Instrumen
Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel untuk degree of freedom (df) = n-2. Dimana jumlah sampel (n) dalam penelitian yang dilakukan adalah 96, sehingga besarnya df yang diperoleh adalah 96-2 = 94, dengan taraf signifikansi 5 % sehingga diperoleh rtabel dapat dilihat pada rtabel. Jika rhitung> rtabel maka instrumen model pembelajaran Problem Based Learning (X) dengan 14 butir pernyataan dapat dilihat tabel 3  berikut ini:

[bookmark: _Toc136719194][bookmark: _Toc129213553]Tabel 3. Hasil Uji Validitas Instrumen Model Problem Based Learning
	No Butir Pernyataan
	Validitas
	Kesimpulan

	
	rhitung
	rtabel 
	

	1
	0,564
	0,201
	Valid

	2
	0,638
	0,201
	Valid

	3
	0,544
	0,201
	Valid

	4
	0,636
	0,201
	Valid

	5
	0,764
	0,201
	Valid

	6
	0,618
	0,201
	Valid

	7
	0,534
	0,201
	Valid

	8
	0,539
	0,201
	Valid

	9
	0,632
	0,201
	Valid

	10
	0,557
	0,201
	Valid

	11
	0,636
	0,201
	Valid

	12
	0,764
	0,201
	Valid

	13
	0,589
	0,201
	Valid

	14
	0,510
	0,201
	Valid


   Sumber: Hasil Olahan dari SPSS Versi 25
Hasil uji validitas instrumen berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan yang diajukan untuk variabel model Problem Based Learning (X) mempunyai nilai rhitung antara 0,510 sampai dengan 0,764. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rhitung seluruh butir pernyataan variabel model pembelajaran problem based learning lebih besar dari nilai rtabel yaitu sebesar 0,201. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh butir pernyataan yang terdapat pada kuesioner (angket) model pembelajaran problem based learning dinyatakan “valid”.

b. Uji Reliabilitas Instrumen
Uji reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila diukur beberapa kali dengan alat ukur yang sama. Uji ini bertujuan untuk mengukur konsisten atau tidaknya jawaban responden terhadap butir dalam sebuah kuesioner (angket). Pengujian reliabilitas instrument pada penelitian ini menggunakan teknik cronbach’s alpha dengan jumlah sampel 96 responden. Suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai cronbach’s alpha > 0,60. Adapun hasil uji reliabilitas instrumen dapat dilihat pada tabel 4 berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Model Problem Based Learning
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	 .868
	14


 		Sumber : Hasil Olahan dari SPSS Versi 25

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha instrumen model pembelajaran Problem Based Learning sebesar 0,868 > 0,60. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen variabel model pembelajaran problem based learning (X) yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam penelitian ini dinyatakan “reliabel”.
[bookmark: _Toc136719196]Berdasarkan uji instrumen yang digunakan meliputi uji validitas dan uji reliabilitas dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Tabel 5. Kesimpulan Uji Validitas dan Reliabiltas Instrumen Penelitian
	Keterangan
	Validitas
	Reliabilitas

	
	rhitung
	rtabel
	Ket
	Cronbach’s alpha
	Standar
	Ket.

	Instrumen Soal
	0,510   s.d   0,764
	0,201
	Valid
	0,868
	0,60
	Reliabel


Sumber : Hasil Olah data SPSS Versi 25

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen model pembelajaran problem based learning dalam penelitian ini layak untuk digunakan.
3. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengukur pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap kompetensi keahlian siswa. Dimana hasil perhitungan regresi sederhana pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 6 berikut:
[bookmark: _Toc136719197][bookmark: _Toc129213556]                 Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	59.035
	2.525
	
	23.381
	.000

	
	MODEL PBL
	.505
	.044
	.762
	11.423
	.000

	a. Dependent Variable : Kompetensi Keahlian


       Sumber: Hasil olah data dari SPSS Versi 25 for windows
Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa model persamaan regresi linear sederhana yaitu :
Y= 59,035 + 0,505X
Berdasarkan model persamaan yang diperoleh, diketahui bahwa nilai konstanta sebesar 59,035. Hal ini berarti bahwa jika variabel model pembelajaran Problem Based Learning nilainya nol, maka variabel kompetensi keahlian siswa kelas XI AKL UPT SMKN 1 Sidrap sebesar 59,035 satuan.
Nilai koefisien regresi sebesar 0,505, hal ini berarti bahwa jika variabel model pembelajaran mengalami peningkatan sebesar satu satuan maka kompetensi keahlian siswa pada mata pelajaran praktikum akuntansi perusahaan jasa, dagang dan manufaktur UPT SMKN 1 Sidrap meningkat sebesar 0,505.
b. Uji-t
Uji-t digunakan untuk menguji hipotesis dan mengetahui seberapa besar program signifikansi pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap kompetensi keahlian siswa kelas XI AKL UPT SMKN 1 Sidrap. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap kompetensi keahlian siswa melalui uji-t adalah dengan membandingkan nilai signifikansi <0,05 (5 persen). Suatu variabel dikatakan berpengaruh ketika nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 5 persen (α = 0,05). Adapun hasil uji-t dapat dilihat pada tabel 7 berikut ini:

                 Tabel 7. Hasil Analisis Uji-t
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	59.035
	2.525
	
	23.381
	.000

	
	MODELPBL
	.505
	.044
	.762
	11.423
	.000

	a. Dependent Variable : Kompetensi Keahlian


       Sumber: Hasil olah data dari SPSS Versi 25 for windows 
Pada tabel 7 menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05 yang berarti bahwa variabel model pembelajaran problem based learning berpengaruh signifikan terhadap kompetensi keahlian siswa kelas XI AKL UPT SMKN 1 Sidrap. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dinyatakan “diterima”.

c. Koefisien Determinasi
[bookmark: _Toc136719199][bookmark: _Toc129213558]Koefisien determinasi (r2) digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara model pembelajaran problem based learning terhadap kompetensi keahlian siswa dalam mata pelajaran praktikum akuntansi perusahaan jasa, dagang dan manufaktur di UPT SMKN 1 Sidrap, maka dilakukan uji koefisien determinasi yang diolah melalui SPSS Versi 25 dapat dilihat pada tabel 8 sebagai berikut:
           




                Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.762a
	.581
	.577
	2.231

	a. Predictors: (Constant), Model PBL

	Sumber : Hasil olah data dari SPSS versi 25





Berdasarkan pada tabel 8 diperoleh koefisien determinasi 0,581 atau yang ditafsirkan sebesar 58,1 persen terhadap kompetensi keahlian siswa pada mata pelajaran praktikum akuntansi perusahaan jasa, dagang dan manufaktur kelas XI AKL UPT SMKN 1 Sidrap, dan 41,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor yang lain.

d. Analisis Korelasi Pearson Product Moment
Analisis korelasi pearson product moment digunakan untuk mencari arah dan kekuatan hubungan antara variabel yaitu model pembelajaran problem based learning dan kompetensi keahlian siswa kelas XI AKL pada mata pelajaran praktikum akuntansi perusahaan jasa, dagang dan manufaktur UPT SMKN 1 Sidrap. Adapun hasil analisis korelasi pearson product moment dapat dilihat pada tabel 9 berikut:
[bookmark: _Toc136719200]Tabel 9. Hasil Analisis Korelasi Pearson Product Moment
	Correlations

	
	Model PBL
	Kompetensi   
Keahlian

	Model Pbl
	Pearson Correlation
	1
	.762**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	96
	96

	Kompetensi Keahlian
	Pearson Correlation
	.762**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	96
	96

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Sumber: Hasil Olah data dari SPSS Versi 25

Berdasarkan tabel 9 menunjukkan signifikan 0,000 atau signifikansi <0,05 maka dapat disimpukan variabel model pembelajaran problem based learning berkorelasi dengan kompetensi keahlian siswa. Nilai pearson correlation sebesar 0, 762 dan bernilai positif, hal ini berarti bahwa antara variabel model pembelajaran problem based learning dan kompetensi keahlian siswa kelas XI AKL UPT SMKN 1 Sidrap pada mata pelajaran praktikum akuntansi perusahaan jasa, dagang dan manufaktur berada pada interval 0,600-0,799 yang berada pada kategori kuat. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara model pembelajaran problem based learning dan kompetensi keahlian siswa kelas XI AKL UPT SMKN 1 Sidrap pada mata pelajaran praktikum akuntansi. 

B. PEMBAHASAN
Model pembelajaran Problem Based Learning adalah model pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran siswa pada masalah auntentik sehingga siswa dapat menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuh kembangkan keterampilan yang lebih tinggi dan inquiry, memandirikan siswa dan meningkatkan kepercayaan diri sendiri. Model pembelajaran Problem Based Learning sangat besar pengaruhnya terhadap kompetensi keahlian siswa. 
Pemilihan model pembelajaran yang digunakan diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang  efektif. Selain itu juga adanya penerapan model pembelajaran problem based learning diharapkan dapat menarik perhatian siswa dalam memahami materi mengenai perusahaan jasa serta partisipasi dan respon siswa terhadap proses pembelajaran juga akan meningkat. Model pembelajaran Problem Based Learning sangat penting dan dibutuhkan bagi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran agar kompetensi yang diharapkan dapat dikuasainya dan bisa tercapai dengan baik.
Berdasarkan hasil deksriptif variabel penelitian diperoleh persentase rata-rata skor aktual untuk variabel model pembelajaran problem based learning sebesar 81 persen dalam kategori sangat baik. Adapun indikator model pembelajaran problem based learning yang tinggi tingkat persentasinya yaitu indikator  Orientasi siswa pada masalah sebesar 85% dan paling rendah tingkat persentasinya adalah indikator membimbing mengevaluasi proses pemecahan masalah sebesar 79% yang tergolong baik.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka diperoleh hasil bahwa model pembelajaran problem based learning berpengaruh signifikan terhadap kompetensi keahlian siswa kelas XI AKL UPT SMKN 1 Sidrap. Hasil yang menunjukkan persamaan regresi sederhana Y= 59,035 +0,505X berarti bahwa jika model pembelajaran problem based learning mengalami peningkatan satu satuan maka kompetensi keahlian siswa kelas XI AKL UPT SMKN 1 Sidrap bertambah sebesar 0,505. 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa model pembelajaran problem based learning memiliki kontribusi kepada kompetensi keahlian siswa sebesar 58,1 persen sedangkan sisanya 41,9 persen dipengaruhi oleh faktor yang lain. Dan hasil uji-t diperoleh nilai signifikan 0,000>0,05 yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran Problem Based Learning kompetensi keahlian siswa kelas XI AKL UPT SMKN 1 Sidrap sehingga dengan demikian dapat dinyatakan bahwa hipotesis dalam penelitian ini “diterima”. 
Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian pada analisis korelasi product moment diperoleh besarnya nilai korelasi sebesar 0,762 berada pada interval 0,600-0,799 yang berada pada kategori kuat. Hal ini menunjukkan pengaruh yang kuat antara model pembelajaran problem based learning terhadap kompetensi keahlian siswa kelas XI AKL UPT SMKN 1 Sidrap. 
Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari, Wijaya & Handromi (Sari et al., 2017) yang menyatakan setelah diterapkan model pembelajaran teaching factory menunjukan bahwa tingkat kompetensi keahlian peserta didik dalam melakukan pekerjaan body repair dan karoseri pada kategori tidak kompeten didapatkan oleh 0 siswa (0%), untuk kategori kurang kompeten 8 siswa (26,7%), untuk kategori kompeten 21 siswa (70%) dan untuk kategori sangat kompeten adalah 1 siswa (3,3%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata terletak pada kategori kompeten dan di perkuat juga dengan teori yang dikemukakan bahwa peserta didik dianggap kompeten apabila ia memiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dimanifestasikan dalam dirinya dikehidupan sehari-hari. 
Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh teori yang dikemukakan Amalia, Asrizal & Kamus  (2014)  bahwa “pemilihan model pembelajaran dapat menunjang dan meningkatkan kompetensi siswa”.
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan diatas mengenai pengaruh penerapan model pembelajaran problem based learning dalam mata pelajaran praktikum akuntansi perusahaan jasa, dagang dan manufaktur terhadap kompetensi keahlian siswa kelas XI AKL UPT SMKN 1 Sidrap , dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Berdasarkan hasil analisis statistic deskriptif variabel model pembelajaran problem based learning dalam kategori sangat baik. 
2. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, nilai kompetensi keahlian siswa pada mata pelajaran praktikum akuntansi kelas XI AKL UPT SMKN 1 Sidrap terbanyak dalam kategori baik.
3. Berdasarkan hasil analisis uji-t, model pembelajaran problem based learning berpengaruh positif terhadap kompetensi keahlian siswa dalam mata pelajaran praktikum akuntansi perusahaan jasa, dagang dan manufaktur kelas XI AKL UPT SMKN 1 Sidrap.
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